Kata peusijuek (=men-dinginkan) barasal
dari akar kata sijue' yang berarti dingin. Dingin atau
sejuk, dalam negeri-negeri tertentu di daerah tropis
berarti juga: kebahagiaan, ketentraman, kedamaian
panas (bahasa Aceh: seu'uem) adalah serupa dengan
menimbulkan bencana. Jika seseorang mempe-
roleh pengaruh-pengaruh “panas” atau sedang
berada dalam keadaan demikian, maka orang itu
akan mencari obat-obat pendingin untuk
menghilangkan atau menolak pengaruh-
pengaruh panas itu. Pada setiap umurnya,
manusia tidak terlepas dari pengaruh itu; oleh
karenanya peusijue” itu dilakukan pada seluruh
umur. Sebagai obat pendingin termasuk juga
beras (bahasa Aceh: breueh) dan padi (bahasa
Aceh: padé), 2 butir telur mentah dan semangkok
air yang dibubuhi kedalamnya tepung beras
sedikit (bahasa Aceh: teupéng taweue). Dalam air
itu dimasukkan juga tumbuh-tumbuhan yang
bersifat dingin, yaitu: 6n sisijue’, 6n mane' manoe
dan naleueng sambé; kadang kala dimasukkan
juga é6n kala dan on pineueng mirah. Tumbuh-
tumbuhan itu diikat menjadi sebuah berkas kecil
dan dengan itu dipercikkanlah orang yang hendak
didinginkan atau obyek itu. Kemudian orang
tersebut disuntingkan (bahasa Aceh: peusunténg)
ketan kuning di belakang daun telinganya (Van
Waardenburg, 1936: 3).

Selain itu, biasanya acara peusijuek
(menepung tawari) dilakukan masyarakat Aceh
sebagai bentuk syukur terhadap keselamatan dan
kesuksesan meraih sesuatu, baik yang berkaitan
dengan benda maupun orang (Sufi, 2002: 18).
Menurut Husin (1970) semua pesjuek ini
ditujukan sebagai pernyataan rasa syukur kepada
Allah SWT, atas nikmat yang diberikan-Nya,
sekaligus sebagai permohonan dan harapan
~ untuk memperoleh keberkahan dan keselamatan
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- Talam mengandung makna bahwa orang yang

dipeusijuek tetap bersatu dalam lingkungan
keluarga yang ditinggalkan.

. Clok (calok) mengandung makna bahwa orang

yang dipeusijuek itu tetap berada dalam
lingkungan keluarga yang di lingkungan
keluarga (persatuan) dan berhemat.

. Tudung saji (sangee) mengandung makna

diharapkan untuk mendapatkan perlindungan
dari Allah swt dari segala tipu daya yang
menyesatkan.

. Beras padi mengandung makna bahwa orang

dipeusijuek semakin tua semakin berilmu, juga
merupakan makan pokok atau benih untuk
menghasilkan.

. Tepung tawar mengandung makna bahwa

tepung berwarna putih merupakan perlam-
bang kebersihan dan kesejukan jiwa bagi orang
yang dipeusijuek.

- On manek-mano mengandung makna bahwa

sesuai dengan deretan bunga diharapkan
digalang persatuan dan kesatuan serta
keteraturan.

. On sijuek mengandung makna obat penawar/

kesejukan meresap kalbu.

. Naleung Samboe mengandung makna dengan

sifatnya yang kokoh sulit untuk dicabut,
pelambang sebagai kekokohan pendirian dan
etika, baik dalam kehidupan bermasyarakat
maupun agama.

- Bu leukat mengandung makna zat perekat,

pelambang: sebagai daya tarik untuk tetap
meresap dalam hati orang yang dipeusijuek
semua ajaran dan nasihat ke jalan yang
diridhai oleh Allah swt.
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